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 Perkembangan teknologi informasi (TI) yang pesat telah mempengaruhi 
banyak sektor, termasuk pendidikan tinggi. Universitas Pembangunan Jaya 
(UPJ) mengimplementasikan dua versi COBIT, COBIT 5.0 dan COBIT 2019, 
untuk meningkatkan pengelolaan TI mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan efektivitas kedua versi tersebut dalam mendukung 
pengelolaan TI di UPJ. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif dengan studi kasus yang melibatkan wawancara mendalam, 
observasi langsung, dan analisis dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan pendekatan tematik dan komparatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa COBIT 2019 lebih fleksibel, memungkinkan penyesuaian dengan 
kondisi spesifik universitas, dan meningkatkan kolaborasi antar departemen. 
Sementara itu, COBIT 5.0 cenderung lebih kaku dan kurang adaptif terhadap 
perubahan yang cepat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa COBIT 2019 lebih 
efektif dalam pengelolaan TI di UPJ, karena memberikan fleksibilitas yang 
lebih besar dalam pengelolaan sumber daya TI dan respons terhadap 
perubahan lingkungan. 
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The rapid development of information technology (IT) has affected many 
sectors, including higher education. Universitas Pembangunan Jaya (UPJ) 
implemented two versions of COBIT, COBIT 5.0 and COBIT 2019, to improve 
their IT management. This research aims to compare the effectiveness of the 
two versions in supporting IT management at UPJ. The research method used 
is a qualitative approach with a case study involving in-depth interviews, 
direct observation, and documentation analysis. The data obtained was 
analyzed using thematic and comparative approaches. The results showed that 
COBIT 2019 is more flexible, allows customization to the specific conditions 
of the university, and improves collaboration between departments. 
Meanwhile, COBIT 5.0 tends to be more rigid and less adaptive to rapid 
changes. This research concludes that COBIT 2019 is more effective in IT 
management at UPJ, as it provides greater flexibility in the management of IT 
resources and response to environmental changes. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era digital yang terus berkembang pesat ini, teknologi informasi (TI) menjadi salah satu pilar utama dalam 
mendukung kelancaran operasional dan keberhasilan suatu organisasi. Begitu pula dengan institusi pendidikan, 
yang kini semakin mengandalkan teknologi untuk memperbaiki efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber 
daya, terutama dalam hal administrasi, pengajaran, dan pembelajaran [1]-[5]. Pengelolaan TI yang tepat akan 
memberikan dampak positif yang signifikan, baik bagi kualitas pendidikan yang diberikan maupun bagi 
pengelolaan internal institusi [7]-[12]. 
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Namun, meskipun TI menawarkan banyak keuntungan, tanpa tata kelola yang baik, potensi manfaat dari TI 
bisa saja tidak tercapai, atau bahkan membawa dampak negatif, seperti pemborosan sumber daya, masalah 
keamanan data, dan ketidaksesuaian antara tujuan TI dengan tujuan organisasi. Oleh karena itu, penting bagi 
setiap organisasi, termasuk institusi pendidikan, untuk menerapkan kerangka kerja tata kelola TI yang efektif 
[5]. Salah satu kerangka kerja yang paling dikenal dan digunakan di berbagai industri adalah COBIT (Control 
Objectives for Information and Related Technologies), yang dikembangkan oleh ISACA [13]-[15]. 

COBIT menyediakan panduan lengkap untuk mengelola dan mengawasi TI secara efektif dan efisien, dengan 
menekankan pada pencapaian tujuan bisnis dan pengelolaan risiko. Versi pertama COBIT diterbitkan pada 
tahun 1996, dan sejak saat itu, kerangka kerja ini telah berkembang dan mengalami pembaruan secara berkala 
untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan organisasi modern [16]-[20]. Salah satu 
versi terbaru dari COBIT adalah COBIT 2019, yang menggantikan COBIT 5.0. Meskipun kedua versi ini 
memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk menyediakan panduan dalam mengelola TI dan mencapai tujuan bisnis, 
terdapat beberapa perbedaan signifikan dalam pendekatannya [19]. 

COBIT 5.0, yang diperkenalkan pada tahun 2012, merupakan versi yang lebih terstruktur dengan prinsip-
prinsip dan proses yang sudah baku. COBIT 5.0 sangat fokus pada hubungan antara pengelolaan TI dan tata 
kelola organisasi secara keseluruhan, serta pada pengelolaan risiko dan pemanfaatan sumber daya TI secara 
optimal [21]-[26]. Di sisi lain, COBIT 2019, yang diluncurkan pada tahun 2019, memberikan pendekatan yang 
lebih fleksibel dan dinamis. COBIT 2019 lebih menekankan pada faktor desain yang memungkinkan organisasi 
untuk menyesuaikan framework ini dengan kondisi dan tantangan yang mereka hadapi [25],[27]-[30]. 

Perbedaan utama antara kedua versi ini adalah bahwa COBIT 2019 menawarkan fleksibilitas lebih besar dalam 
hal penerapan, memungkinkan organisasi untuk lebih adaptif terhadap perubahan dan tantangan yang muncul 
dalam lingkungan yang sangat dinamis. Selain itu, COBIT 2019 memberikan penekanan lebih besar pada 
strategi dan eksekusi, serta integrasi dengan tujuan organisasi [12]. 

Universitas Pembangunan Jaya (UPJ) merupakan salah satu institusi pendidikan yang telah 
mengimplementasikan COBIT dalam pengelolaan teknologi informasi mereka. Sebagai universitas yang terus 
berkembang dan berusaha meningkatkan kualitas layanan serta pengelolaan TI, UPJ menjadi objek yang tepat 
untuk melakukan studi perbandingan implementasi antara COBIT 5.0 dan COBIT 2019. Implementasi kedua 
versi COBIT ini memberikan gambaran mengenai tantangan, manfaat, dan kelebihan masing-masing dalam 
konteks dunia pendidikan tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perbandingan mendalam antara implementasi COBIT 5.0 dan COBIT 
2019 di Universitas Pembangunan Jaya. Melalui studi ini, diharapkan dapat ditemukan temuan-temuan yang 
bermanfaat bagi organisasi lain, khususnya institusi pendidikan, dalam memilih dan mengimplementasikan 
framework tata kelola TI yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 
untuk memberikan pemahaman mengenai efektivitas dan adaptasi kedua versi COBIT dalam lingkungan 
pendidikan yang terus berkembang dan semakin bergantung pada teknologi informasi.Dengan latar belakang 
tersebut, artikel ini akan membahas tentang implementasi COBIT 5.0 dan COBIT 2019 di UPJ, serta 
mengeksplorasi perbandingan antara kedua framework ini dalam konteks peningkatan kualitas pengelolaan TI 
dan pencapaian tujuan strategis organisasi. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Pembangunan Jaya (UPJ), sebuah institusi pendidikan tinggi yang 
terletak di Banten, Indonesia. UPJ dipilih sebagai lokasi studi karena telah mengimplementasikan dua versi 
COBIT, yaitu COBIT 5.0 dan COBIT 2019, dalam upaya pengelolaan teknologi informasi (TI) mereka. 
Sebagai universitas yang terus berkembang dan berfokus pada peningkatan kualitas layanan akademik serta 
pengelolaan sumber daya TI, UPJ merupakan objek yang relevan untuk menilai efektivitas dan tantangan yang 
dihadapi dalam penerapan kedua framework tersebut. Pemilihan UPJ juga didasarkan pada kebutuhan untuk 
memahami bagaimana penerapan COBIT dapat beradaptasi dengan dinamika organisasi yang berkembang 
pesat di dunia pendidikan tinggi, yang semakin bergantung pada teknologi informasi. 
 
Lokasi studi ini memberikan konteks yang penting dalam menjelaskan perbandingan antara kedua versi 
COBIT, terutama di sektor pendidikan yang memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri dalam mengelola 
TI. Universitas Pembangunan Jaya menyediakan sampel yang kaya terkait dengan penerapan TI dalam 
berbagai aspek operasional, akademik, dan administratif. Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat 
menghasilkan wawasan yang bermanfaat bagi institusi pendidikan lainnya yang ingin mengimplementasikan 
tata kelola TI yang lebih baik. 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus. 
Penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mendalami pengalaman dan perspektif 
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berbagai pihak yang terlibat dalam implementasi COBIT di UPJ, serta untuk mengeksplorasi dinamika yang 
terjadi dalam konteks pengelolaan TI di institusi pendidikan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
menggali data secara mendalam, baik dari segi proses implementasi maupun dampak yang dirasakan oleh 
pengguna dan pengelola TI. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu: 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

a. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan sejumlah narasumber yang dipilih berdasarkan pemahaman mereka tentang 
implementasi COBIT di UPJ. Narasumber yang diwawancarai meliputi pengelola TI, staf yang terlibat dalam 
implementasi COBIT, dan pihak manajemen yang memiliki kebijakan terkait pengelolaan TI. Wawancara ini 
bertujuan untuk menggali informasi mengenai : Proses implementasi COBIT 5.0 dan COBIT 2019, Tantangan 
yang dihadapi dalam penerapan kedua framework, Manfaat yang diperoleh dari penerapan masing-masing 
framework, Pengaruh COBIT terhadap tujuan akademik dan administratif universitas. 

 
b. Observasi 
Teknik observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses implementasi COBIT di lingkungan 
UPJ. Observasi ini dilakukan terhadap aktivitas-aktivitas yang terkait dengan pengelolaan TI, seperti 
penggunaan sistem TI oleh staf dan manajemen, serta interaksi antar departemen dalam menjalankan kebijakan 
TI. Observasi bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana COBIT diterapkan dalam praktek dan 
mengevaluasi efektivitasnya dalam mendukung pengelolaan TI di UPJ. 

 
c. Dokumentasi 
Pengumpulan data dokumentasi dilakukan dengan menganalisis berbagai dokumen yang berkaitan dengan 
implementasi COBIT di UPJ. Dokumentasi ini meliputi : Rencana implementasi COBIT 5.0 dan COBIT 2019, 
Laporan tahunan mengenai pengelolaan TI di UPJ, Dokumen pelatihan dan workshop yang diadakan untuk 
staf TI mengenai penerapan COBIT, Laporan evaluasi kinerja TI. 

 
Setelah data dikumpulkan, analisis dilakukan menggunakan dua pendekatan utama, yaitu : 
 
1. Analisis Tematik 
Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Data tersebut kemudian dikategorikan berdasarkan topik-topik yang relevan, 
seperti tantangan implementasi, perbedaan antara COBIT 5.0 dan COBIT 2019, serta dampaknya terhadap 
pengelolaan TI di UPJ. Tema-tema ini akan dianalisis untuk menggali pemahaman yang lebih dalam mengenai 
pengalaman implementasi COBIT di UPJ. 

 
2. Analisis Komparatif 
Setelah analisis tematik dilakukan, peneliti kemudian melakukan analisis komparatif antara COBIT 5.0 dan 
COBIT 2019. Analisis ini bertujuan untuk membandingkan kelebihan dan kekurangan masing-masing 
framework dalam konteks pengelolaan TI di UPJ. Aspek yang dibandingkan meliputi fleksibilitas framework, 
kompleksitas proses implementasi, serta kolaborasi antara departemen TI dan manajemen universitas. 

Metode triangulasi digunakan untuk memastikan validitas data dengan membandingkan hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Jika terdapat ketidaksesuaian atau perbedaan, peneliti akan melakukan 
pemeriksaan lebih lanjut untuk memastikan keakuratan dan kredibilitas data yang diperoleh. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Pada bagian ini, hasil penelitian mengenai implementasi COBIT 5.0 dan COBIT 2019 di Universitas 
Pembangunan Jaya (UPJ) akan disajikan dan dianalisis. Data yang diperoleh dari wawancara mendalam, 
observasi langsung, dan dokumentasi akan dikolaborasikan dengan literatur yang relevan untuk memberikan 
gambaran yang komprehensif tentang kedua framework tersebut. Pembahasan akan difokuskan pada 
perbandingan antara COBIT 5.0 dan COBIT 2019 dalam konteks pengelolaan TI di UPJ, termasuk tantangan 
yang dihadapi dan hasil yang diperoleh dari penerapan masing-masing framework. 
 

Wawancara Observasi Dokumentsi
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a. Implementasi COBIT 5.0 di Universitas Pembangunan Jaya 
COBIT 5.0 diperkenalkan di UPJ sebagai kerangka kerja untuk meningkatkan pengelolaan TI dengan 
menekankan pada pengelolaan risiko dan penggunaan sumber daya TI yang efektif. Berdasarkan wawancara 
dengan tim TI dan Manajemen, implementasi COBIT 5.0 di UPJ dilakukan dengan fokus pada lima prinsip 
utama yang ada dalam framework ini, yaitu menyelaraskan TI dengan tujuan bisnis, meningkatkan nilai bagi 
stakeholder, mengelola risiko, menggunakan sumber daya secara efektif, dan memastikan proses TI berjalan 
berkelanjutan. 

Namun, implementasi COBIT 5.0 di UPJ menghadapi beberapa tantangan, di antaranya : Keterbatasan 
pemahaman tentang COBIT 5.0 (banyak staf yang terlibat dalam implementasi merasa kesulitan untuk 
memahami dan mengikuti struktur proses yang kompleks dalam COBIT 5.0), Kurangnya fleksibilitas dalam 
menyesuaikan framework (UPJ merasakan bahwa struktur yang kaku dari COBIT 5.0 tidak selalu sesuai 
dengan dinamika kebutuhan organisasi yang berkembang), Proses implementasi yang Panjang 
(membutuhkan waktu yang lama untuk menerapkan COBIT 5.0 karena sangat kaku dan harus terstruktur dari 
semua domain yang ada pada COBIT 5.0). 

Tabel 1: Tantangan Implementasi COBIT 5.0 di UPJ 
Tantangan Penjelasan 
Keterbatasan Pemahaman tentang COBIT 5.0 Staf TI kesulitan memahami prinsip dan proses 

dalam COBIT 5.0 yang kompleks. 
Kurangnya Fleksibilitas Framework Struktur COBIT 5.0 yang kaku sulit disesuaikan 

dengan perubahan cepat di UPJ. 
Proses Implementasi yang Panjang Dibutuhkan waktu lebih lama untuk implementasi 

dibandingkan dengan framework yang lebih 
fleksibel. 

 
 

 
Gambar 2: Diagram Alur Implementasi COBIT 5.0 di UPJ 

 
Di atas adalah Diagram Alur Implementasi COBIT 5.0 di Universitas Pembangunan Jaya (UPJ), yang 
menggambarkan tahapan mulai dari Perencanaan hingga Evaluasi dan Pengawasan, yang berlanjut pada 
Peningkatan Berkelanjutan. Diagram ini menggambarkan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 
menerapkan COBIT 5.0 di UPJ, dengan penekanan pada evaluasi dan peningkatan berkelanjutan yang menjadi 
bagian penting dari proses implementasi ini. 
 
b. Implementasi COBIT 2019 di Universitas Pembangunan Jaya 
Setelah mengalami beberapa kendala dengan COBIT 5.0, UPJ memutuskan untuk beralih ke COBIT 2019, 
yang lebih fleksibel dan adaptif. COBIT 2019 membawa perubahan signifikan dengan memperkenalkan 
konsep "Design Factors" yang memungkinkan organisasi untuk menyesuaikan framework ini dengan kondisi 
dan kebutuhan spesifik mereka. 
 
Hasil implementasi COBIT 2019 di UPJ menunjukkan beberapa keuntungan, antara lain : Fleksibilitas dalam 
Penyesuaian Framework (Dengan adanya "Design Factors" UPJ dapat menyesuaikan framework ini dengan 
lebih mudah dan sesuai dengan tantangan yang mereka hadapi, seperti perubahan dalam lingkungan pendidikan 
dan kebutuhan organisasi), Peningkatan Kolaborasi (Proses implementasi COBIT 2019 juga meningkatkan 
kolaborasi antara berbagai departemen di UPJ, terutama antara departemen TI dan manajemen universitas, 
yang memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan lebih tepat), Pemanfaatan Sumber Daya 
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yang Lebih Optimal (Implementasi COBIT 2019 memungkinkan UPJ untuk mengelola sumber daya TI 
dengan lebih efektif dan efisien, mengurangi pemborosan dan meningkatkan hasil yang didapatkan). 
 

Tabel 2: Keuntungan Implementasi COBIT 2019 di UPJ 
Keuntungan Penjelasan 
Fleksibilitas Framework COBIT 2019 memungkinkan penyesuaian lebih 

mudah sesuai dengan kebutuhan UPJ. 
Peningkatan Kolaborasi antar 
Departemen 

Departemen TI dan manajemen dapat bekerja lebih 
baik bersama-sama dalam pengelolaan TI. 

Pemanfaatan Sumber Daya TI yang 
Optimal 

Pemborosan sumber daya TI dapat dikurangi dan 
lebih efisien dalam penggunaannya. 

 
Diagram berikut  menunjukkan bagaimana implementasi COBIT 2019 dapat meningkatkan interaksi antara 
departemen TI dan Pimpinan Universitas hingga Pengguna TI. 
 

 
Gambar 3: Diagram Kolaborasi antara Biro TIK dan Pimpinan Universitas dengan COBIT 2019 

 
Diagram Kolaborasi diatas menunjukkan hubungan yang lebih jelas antara Biro TIK dan Pimpinan Universitas 
dengan menggunakan COBIT 2019. Diagram ini menggambarkan alur interaksi dan kolaborasi antara berbagai 
pihak yang terlibat, termasuk Departemen TI, Pimpinan Universitas, Tim Evaluasi, dan Pengguna TI. Setiap 
pihak berperan dalam pengelolaan dan evaluasi TI yang lebih terkoordinasi, yang mendukung tujuan 
pengelolaan TI dengan lebih efektif di Universitas Pembangunan Jaya (UPJ). 
 
c. Perbandingan antara COBIT 5.0 dan COBIT 2019 di Universitas Pembangunan Jaya 
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa terdapat beberapa perbedaan mendasar antara implementasi 
COBIT 5.0 dan COBIT 2019 di UPJ. Perbedaan-perbedaan ini terutama terletak pada fleksibilitas, adaptasi 
terhadap perubahan, dan pengelolaan sumber daya TI. 
 

Tabel 3: Perbandingan Implementasi COBIT 5.0 dan COBIT 2019 di UPJ 
Aspek Perbandingan COBIT 5.0 COBIT 2019 
Fleksibilitas 
Framework 

Terstruktur dan kaku, sulit beradaptasi 
dengan perubahan 

Lebih fleksibel, dapat disesuaikan dengan 
kondisi dan kebutuhan spesifik UPJ 

Kompleksitas Proses Proses implementasi lebih rumit dan 
panjang 

Proses lebih sederhana, dapat disesuaikan 
dengan sumber daya yang ada 

Kolaborasi antar 
Departemen 

Terbatas, kolaborasi antara TI dan 
manajemen kurang optimal 

Meningkat, lebih banyak interaksi antara TI dan 
manajemen 

Manfaat yang 
Diperoleh 

Dapat meningkatkan pengelolaan TI, 
tetapi kurang efisien 

Lebih efisien dalam pengelolaan TI, 
meningkatkan hasil dan kolaborasi 

 
d. Analisis Komparatif dengan Jurnal Terkini 
Hasil temuan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Haider dan Irshad (2020), yang dalam artikel 
mereka A Comparative Study of COBIT 5.0 and COBIT 2019 Frameworks menunjukkan bahwa COBIT 2019 
memberikan fleksibilitas lebih besar dalam penerapannya, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
organisasi, sementara COBIT 5.0 lebih terstruktur dan kaku. Penelitian ini juga menemukan bahwa organisasi 
yang mengimplementasikan COBIT 2019 mengalami peningkatan dalam kolaborasi antar departemen dan 
pengelolaan sumber daya yang lebih efisien. 

Selain itu, penelitian oleh Ward dan Peppé (2020) dalam buku IT Governance and Management: A 
Comparative Analysis juga menyoroti bahwa COBIT 5.0 cocok digunakan oleh organisasi dengan struktur 
yang lebih stabil, sementara COBIT 2019 lebih tepat untuk organisasi yang menghadapi tantangan dinamis dan 
cepat berubah, seperti institusi pendidikan yang harus beradaptasi dengan teknologi yang terus berkembang. 
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4. KESIMPULAN 

COBIT 5.0 dan COBIT 2019 memiliki tujuan yang sama dalam memberikan panduan pengelolaan TI untuk 
mendukung pencapaian tujuan bisnis organisasi, namun pendekatan dan karakteristik keduanya menunjukkan 
perbedaan signifikan dalam efektivitas implementasinya di Universitas Pembangunan Jaya (UPJ). COBIT 5.0 
yang cenderung lebih kaku dan terstruktur menghadapi tantangan dalam penyesuaian terhadap dinamika dan 
kebutuhan cepat di lingkungan UPJ, sementara COBIT 2019 menawarkan fleksibilitas melalui faktor desain 
yang dapat disesuaikan dengan kondisi dan tujuan organisasi, sehingga terbukti lebih efisien dalam mendukung 
pengelolaan TI. Dari sisi implementasi, COBIT 2019 memberikan kemudahan adaptasi dan mendorong 
kolaborasi yang lebih baik antara tim TI dan manajemen, yang berdampak positif terhadap pengambilan 
keputusan berbasis data. Selain itu, pengelolaan sumber daya TI juga menjadi lebih optimal dengan COBIT 
2019, memungkinkan efisiensi yang lebih tinggi dan hasil yang lebih maksimal dari investasi TI. Dengan 
demikian, implementasi COBIT 2019 di UPJ menunjukkan keunggulan dalam fleksibilitas, efisiensi, dan 
efektivitas pengelolaan TI dibandingkan dengan COBIT 5.0. 
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